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KATA PENGANTAR

Puja dan puji penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha

Esa, atas segala rahmat dan karunianya serta tuntunanNya,

penulis dapat menyelesaikan penelitian ini dan mampu

mewujudkan dalam sebuah laporan penelitian. Penulis

merasakan selama menempuh studi di program Pasca Sarjana

IKIP Bandung banyak sekali uluran tangan yang dirasakan yang

berguna sebagai bimbingan, dorongan semangat dan sumbangan

pemikiran. Seluruhnya itu dirasa memberi didikan yang berarti

bagi proses menjadikan diri sendiri, mematangkan pribadi,

wawasan dan visi akademik, sehingga peneliti yang ditugasi

secara profesional nantinya akan lebih berarti dalam melayani

pendidikan dalam latar pendidikan formal. Dari sekian banyak

pertambahan di atas selama menjalani proses studi, sangat

membantu peneliti untuk menghasilkan produk penelitian ini

dan hasilnya akan berguna bagi mereka yang memerlukannya.

Dalam dunia pendidikan, pendidikan jasmani merupakan

salah satu bidang yang paling strategis dan dianggap paling

sesuai sebagai wilayah penerapan model Hellison dalam upaya

pembinaan sikap bertanggung jawab siswa. Hal itu disebabkan

mata pelajaran pendidikan jasmani merupakan kondisi yang

nyata, di mana semua sikap dan karakteristik siswa dapat

terlihat tatkala melakukan pembelajaran pendidikan jasmani.

Selain itu model Hellison sangat mendukung semua

kriteria yang terjadi dalam usaha pencapaian tujuan pendidikan

jasmani itu sendiri, seperti interaksi antar individu, tuntutan

kerja sama, adanya kompetisi, perjuangan, tenggang rasa,

menghargai kelebihan orang lain dan mengakui kekurangan diri

iii



sendiri dan Iain-lain. Kesemua itu dapat terbina melalui

penerapan tanggung jawab melalui model Hellison yang

terintegrasi pada pendidikan jasmani.

Melalui penelitian ini diharapkan model Hellison dapat

memberikan solusi terhadap masalah yang dihadapi di sekolah

dasar. Selain itu model ini dapat mengenalkan kepada para

praktisi (guru), bahwa pengajaran pendidikan jasmani tidak

hanya sekedar membangun kemampuan psikomotornya saja,

akan tetapi dapat membangun komponen lain yaitu : afektif dan

kognitif, dengan demikian dapat merubah asumsi guru selama ini

yang menyatakan bahwa guru dikatakan sudah mengajar

dengan baik, namun siswanya belum belajar.

Tesis ini terdiri dari lima bab. Bab I menguraikan tentang

latar belakang masalah. Bab II menjelaskan tentang acuan teori

yang digunakan dalam penelitian ini. Bab III berisikan prosedur

penelitian. Bab IV mengungkapkan tentang hasil analisa data

yang diperoleh dari lapangan dan Bab V mewujudkan hasil akhir,

yaitu kesimpulan dari penelitian dan pengajuan rekomendasi.
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PENGARUH MODEL HELLISON SEBAGAI PEMBINAAN SIKAP
BERTANGGUNG JAWAB YANG DIPADUKAN DALAM

PENDIDIKAN JASMANI DI SEKOLAH DASAR
(Studi eksperimen pada siswa kelas VSD di Kota Bandung)

Oleh : BERLIANA
ABSTRAK

Penelitian ini berangkat dari pemikiran tentang adanya indikasi
rendahnya sikap bertanggung jawab siswa yang antara lain ditandai
oleh tingginya angka tawuran di antara para siswa dan terjadinya krisis
moral di masyarakat. Dengan demikian dirasa perlu dilakukan
pembinaan sikap bertanggung jawab pada diri siswa sedini mungkin.

Pembinaan sikap bertanggung jawab dilakukan dengan
menerapkan model Hellison dan dipadukan dalam pendidikan
jasmani, karena melalui pendidikan jasmani guru tidak hanya mampu
mengembangkan aspek psikomotornya saja, melainkan dapat mengem-
bangkan aspek kognitif dan afektif.

Penelitian ini dilakukan selama tiga bulan. Dari hasil
pengolahan data ternyata penelitian ini mampu menjawab hipotesa
yang diajukan, buktinya penerapan model Hellison dalam pendidikan
jasmani sangat efektif dalam membina sikap bertanggung jawab siswa.
Dengan demikian model ini merupakan salah satu alternatif yang dapat
digunakan di sekolah dalam upaya membina sikap bertanggung jawab
siswa.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
eksperimen dengan rancangan pretest - posttest control group design.
Lokasi penelitian dilakukan di SDN Tilil - Puyuh Bandung. Penelitian
ini terdiri dari dua variabel, yaitu sikap bertanggung jawab sebagai
vanabel terikat dan program pendidikan jasmani sebagai variabel
bebas. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh
jumlah populasi, yaitu siswa SD kelas Vdari enam sekolah. Dari enam
sekolah peneliti membagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol dengan cara random. Pengajaran
program pendidikan jasmani baik pada kelompok eksperimen maupun
kelompok kontrol dilakukan sendiri oleh peneliti. Instrumen yang
digunakan dalam pengumpulan data adalah angket. Dalam menjamin
mutu angket, selain uji validitas dan reliabilitas peneliti terlebih dahulu
menguji setiap item dengan uji skala.

Berdasarkan hasil analisa data, ternyata penerapan model
Hellison efektif dalam mengembangkan sikap bertanggung jawab. Hal
ini terbukti dari hasil pengolahan data yang menunjukkan t hitung
12,83 > t tabel 2,02 untuk kelompok eksperimen. Sedangkan pada
kelompok kontrol terbukti t hitung 7,79 > t tabel 2,02 pada taraf
kepercayaan 0,975. Dari hasil penelitian ini dapat direkomendasikan
bahwa penerapan model Hellison perlu terus dilakukan di sekolah
sebagai upaya pembinaan sikap bertanggung jawab siswa "
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